BAB VI
PENUTUP
6.1. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab V, dapat di ketahui cara menghitung
nilai TKDN pada proyek konstruksi dan disimpulkan nilai TKDN dari proyek
konstruksi gedung yang ditinjau dengan masing-masing bobot TKDN pergedung
jika di rata-ratakan sebagai berikut:

1. Padaopsi 1 pendekatan optimis adalah:

a. Gedung | : 88%
b. Gedung Il 1 79%
c. Gedung Ill  :93 %

2. Pada opsi 1 pendekatan pesimis adalah:

a. Gedung | :81%
b. Gedung Il : 60%
c. Gedung Il :86 %

3. Pada opsi 2 pendekatan optimis adalah:

a. Gedung | - 90%
b. Gedung Il 1 87%
c. Gedung Il :96 %

4.  Pada opsi 2 pendekatan pesimis adalah:

a. Gedung | : 85%
b. Gedung Il . 76%
c. Gedung Il :91%
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Komponen terbesar yang mempengaruhi secara signifikan terhadap nilai akhir
TKDN adalah koefisien serta bahan dan material. Penggunaan material/barang
yang sertifikat TKDNnya masih aktif sangat berpengaruh dalam perhitungan
analisis harga satuan pekerjaan. Pada proyek konstruksi gedung di Yogyakarta
dapat disimpulkan bahwasannya standar nilai TKDN sebesar 40% sudah
diterapkan. Alur perhitungan TKDN secara sederhana, pada rencana anggaran
biaya (RAB) hanya perlu menambahkan nilai komponen dalam negeri dan
dikalikan dengan total biaya dari satu item pekerjaan maka akan dapat di ketahui
biaya komponen dalam negerinya. Berdasarkan hasil kuesioner dapat kita
simpulkan bahwasannya banyak kontraktor pihak swasta yang tidak mengetahui
adanya standar nilai TKDN sebesar 40 % yang tercantum dalam Peraturan Presiden

No 16 tahun 2018 (lihat lampiran).

6.2. Saran
Beberapa saran yang dapat dilakukan agar tidak ada kendala dalam
menghitung Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN) dan dalam pengerjaan

Tugas Akhir terkait pembahasan TKDN ini:

1. Masih banyaknya produk-produk pada proyek konstruksi yang tidak terdaftar
dalam data base website P3DN milik kementrian perindustrian sehingga nilai
TKDN produk tersebut tidak dapat di temukan.

2. Untuk meningkatkan nilai TKDN pada proyek konstruksi disarankan untuk

mengutamakan produk yang memiliki nilai komponen dalam negeri yang lebih

tinggi.
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Untuk penelitian selanjunya disarankan lebih teliti dalam penentuan nilai
TKDN suatu produk, agar perhitungannya lebih akurat dan sesuai dengan data
RAB.

Untuk mempermudah penelitian selanjutnya diperlukan data RAB yang
mencantumkan keterangan merek dan spesifiasi produk yang akan digunakan,
hal ini bertujuan untuk mempermudah pencarian data nilai TKDN produk
tersebut.

Dalam perhitungan nilai TKDN suatu produk yang lebih akurat dan teliti harus
ditelusuri sampai dengan TKDN barang tingkat dua.

Penggunaan material/bahan baku yang bersumber dari dalam negeri yang lebih

banyak pada setiap produksi barang akan meningkatkan nilai TKDNnya.
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pertanyaan yang diajukan berdasarkan fakta di lapangan. Anda tidak perlu khawatir akan tersebar
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I. Identitas Responden
Berilah tanda silang (X) pada pilihan yang sesuai dengan data diri Anda.

Usia: 2.7 Tahun

Jenis Kelamin : “;\<Pria b. Wanita
Tingkat Pendidikan : a. SMA/Sederajat b. D3 \5<Sl
d. 52 s

Jabatan Pada Proyek : ;(Site Manajer b. Manajer  c¢. Pimpinan Proyek
Jenis Proyek : .?.ﬁm,\AQ.t\@.uM.ﬂ.., B dung.. . @ \ana:

Masa Bekerja : 7<1-5 th b. 6-10 th c. >10 th
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